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[bookmark: _TOC_250021]BAB I PENDAHULUAN


1.1. [bookmark: _TOC_250020]Latar Belakang


Dalam melaksanakan kegiatan di PT. Sumber Indah Perkasa menggunakan pembangkit uap (Boiler) yang menghasilkan uap yang akan menjadi sumber tenaga gerak pada mill station dan tenaga listrik. Air merupakan bahan yang digunakan sebagai umpan Boiler sehingga harus memenuhi standar yang ditentukan oleh PT. Sumber Indah Perkasa. Oleh karena itu harus dilakukan analisa rutin terhadap kandungan- kandungan kimiawi yang ada dalam air yang dapat membuat karat pipa- pipa air sehingga terdeteksi sejak dini. Kotoran air kerak dan endapan dapat menyebabkan panas yang berlebih (over heating) dan kegagalan pada komponen boiler. Air yang disuplai ke Boiler untuk diubah menjadi sistem disebut air umpan.

Fungsi utama dari Boiler itu sendiri untuk mentransfer energi dari bentuk gas panas yang diciptakan melalui bahan bakar hingga mengubah air menjadi uap. Uap panas atau air panas kemudian akan digunakan pada proses produksi. Untuk menghasilkan steam yang berkualitas tergantung pada pengolahan feed water yang digunakan untuk mengendalikan kemurnian steam dari endapan dan korosi. Feed water merupakan bagian dari sistem boiler, yang menerima semua bahan pencemar dari sistim didepannya. Kinerja boiler, efisiensi, dan umur layanan merupakan hasil langsung dari pemilihan dan pengendalian feed water yang digunakan dalam boiler.


Analisa air (Water Test) yang berasal dari proses dilakukan untuk mengetahui seberapa besar zat kimia yang terkandung di dalamnya. Zat kimia tersebut dijaga pada batas-batas yang ditentukan (batas standar), sehingga

 (
15
)


menguntungkan baik terhadap peralatan maupun proses pengolahan. Air dalam industri haruslah memenuhi standar industri yang telah diterapkan. Hal ini dimaksudkan agar   tidak   terjadi   gangguan - gangguan produksi, misalnya untuk air umpan Boiler tidak boleh mengandung kesadahan yang terlalu tinggi. Kesadahan yang terlalu tinggi akan menyebabkan kerak dalam ketel yang dapat mengisolasi kalor sehingga energi uap yang dihasilkan berkurang secara otomatis dan bahan bakar tungku pun bertambah. Ini akan mempengaruhi efisiensi energi dan proses-proses produksi lainnya yang perlu pengawasan mutu dan kualitasnya.


1.2. [bookmark: _TOC_250019]Tujuan Penelitian


Adapun tujuan dari praktik kerja lapangan ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui proses analisa dan cara analisa sampel air umpan boiler, steam dan dearator.
2. Mengetahui sampel dan parameter yang digunakan.


1.3. [bookmark: _TOC_250018]Manfaat Penelitian


Dengan mengetahui parameter yang digunakan untuk analisis air maka dapat diketahui bahwa air tersebut sudah memenuhi standar mutu yang diterapkan dan ditetapkan atau belum, sehingga pihak perusahaan dapat melakukan penanganan lebih lanjut untuk meningkatkan mutu air tersebut.



[bookmark: _TOC_250017]BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1. [bookmark: _TOC_250016]Gambaran Umum Lokasi Kerja Praktek


1. Sejarah PT. Sumber Indah Perkasa (SIP)
PT. Sumber IndahPerkasa (SIP) merupakan salah satu anak perusahaan dari PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology yang disingkat PT. SMART Tbk yang didirikan pada tahun 1962. PT.SMART Tbk saat ini adalah salah satu perusahaan publik berbahan dasar kelapa sawit yang terbesar dan terintegrasi di Indonesia. Melalui anak-anak perusahaannnya, PT. SMART Tbk saat ini memiliki kebun kelapa sawit dengan jumlah area sekitar 139.000 hektar termasuk plasma. Aktivitas utama PT.SMART Tbk adalah penanaman dan pemanenan pohon kelapa sawit (CPO) dan inti sawit PK, serta penyulingan CPO menjadi produk bernilai tambah seperti minyak goreng, margarine dan shortening.

PT. SMART Tbk juga mendistribusikan, memasarkan, dan mengekspor produk konsumen berbahan dasar kelapa sawit. Selain minyak bulk dan minyak industri produk penyulingan PT. SMART Tbk juga dipasarkan dengan berbagai merek seperti Filma dan Kunci Mas. Saat ini, merek- merek tersebut telah dikenal sebagai produk berkualitas serta menguasai mangsa pasar yang signifikan di segmen masing-masing di Indonesia. Berikut ini adalah sejarah singkat PT. SMART Tbk selam 55 tahun perjalanannya. Pada tahun 1962 PT. SMART Tbk memulai usahanya dengan nama PT Maskapai Perkebunan Suncama Padang Halaban dan mengubah nama menjadi perusahaan menjadi PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Corparation ditahun 1991. Perusahaan ini mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada tahun 1992. Pada tahun 1997 produksi CPO mencapai 158.000 ton, dan mengakui sisi perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Timur serta bekerjasama dengan Super



Air dari New Zealand dalam hal pemupukan melalui udara. Pada tahun 1989 sistem SAP selesai diterapkan dan mengubah nama perusahaan menjadi PT. SMART Tbk.

Produksi CPO mencapai 314.000 ton per tahunnya. Menerima sertifikat ISO 9001 : 2000 atas manajemen kualitas pabrik pengolahan serta menerima sertifikat ISO 14001 : 2000 atas lingkungan. Pada tahun 2004 PT. SMART Tbk mendivestasikan PT. Sinar Pure Food Internasional dan menyelesaikan pembangunan kembali pabrik penyulingan minyak di Surabaya setelah terjadinya kebakaran. Satu tahun kemudian minyak Filma menerima status "Superbrand's" dan "Indonesia Customer Loyalty Award.

2. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi
Visi PT. Sumber Indahperkasa adalah menjadi perusahaan agribisnis dan produk konsumen global yang terintegrasi dan terbaik menjadi mitra pilihan.
b. Misi
Misi perusahaan PT. Sumber Indahperkasa adalah secara efisien, kita menyediakan produk, solusi, serta layanan agribisnis dan konsumen, yang berkualitas tinggi serta berkelanjutan, guna menciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan kami.

3. Kebijakan Mutu
Kebijakan mutu adalah keseluruhan arah serta perhatian dari suatu organisasi terhadap mutu yang secara formal ditetapkan oleh pimpinan puncak organisasi tersebut (ISO 9001), pengertian kebijakan mutu. Sedangkan pengawasan mutu adalah teknik operasional atau aktifitas yang digunakan untuk memenuhi persyaratan mutu. Hal tersebut diterapkan dalam memantau proses untuk mencegah penyebab dari hal yang tidak memuaskan dari setiap tahapan mutu untuk mencapai hasil yang efektif dan efisien. Untuk itu



diperlukan unit kerja tersendiri yang dinamakan Unit Pengawasan Mutu.


4. Hasil Pengolahan dan Pemasaran
a) Hasil Pengolahan
Produk yang dihasilkan oleh CPO (Crude Palm Oil) di PT. Sumber Indahperkasa yaitu RBDPO (Refined Bleached Deodorized Palm Oil) dan PFAD (Palm Fatty Acid Distillate) dan hasil RBDPO dapat diolah kembali menjadi RBDP oil (Refined Bleached Deodorized Palm Oil) dan RBDP sterin (Refined Bleached Deodorized Palm Sterin) pada proses refinery.
b) Pemasaran
Pemasaran hasil pengolahan PT. Sumber Indahperkasa seperti RBDP oil (Refined Bleached Deodorized Palm Oil) dan RBDP sterin (Refined Bleached Deodorized Palm Sterin) akan di kirim ke PT.Sumber Indah perkasa di Surabaya untuk Proses Pengemasan sebelum dipasarkan ke masyarakat

2.2. [bookmark: _TOC_250015]Air

Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya dan fungsinya bagi kehidupan tidak akan dapat digantikan dengan senyawa lainnya (Achmad, 2004). Air yang tidak berbau dan berwarna merupakan air yang baik, sebaliknya air yang mempunyai warna tertentu pasti mengandung bahan kimia. Demikian pula dengan bau, bila air berbau biasanya mengandung bahan-bahan organik (Suyanta, 2002). Menurut Freedman dalam Suyanta (2002), kualitas air ditentukan oleh kandungan ion logam dan non logam dalam air, seperti logam- logam perak (Ag), kadmium (Cd), krom (Cr), kobalt (Co), tembaga (Cu), besi (Fe), merkuri (Hg), molibdenum (Mo), nikel (Ni), timbal (Pb). timah (Sn), Seng (Zn), Aluminium (Al), arsen (As) dan selenium (Se).



Adanya anion-anion seperti klorida (CI), sulfat (SO42-) dan nitrat (NO3) juga dapat menyebabkan rendahnya kualitas air. Selain itu kualitas air juga ditentukan oleh beberapa faktor fisik seperti temperatur, rasa, dan total padatan terlarut (TDT).

2.3. [bookmark: _TOC_250014]Faktor-Faktor Fisik dan Kimia yang Mempengaruhi Kualitas Air

1. Temperatur
Temperatur air merupakan pembatas utama pada suatu perairan karenaorganisme akuatik seringkali mempunyai toleransi yang sempit terhadap perubahan- perubahan temperatur. Menurut hukum Vant's Hoffs, kenaikan temperatur sebesar 100C akan menaikkan metabolisme 2-3 kali lipat. Akibat meningkatnya laju respirasi akan menyebabkan konsumsi oksigen meningkat. Dengan naiknya temperatur akan menyebabkan kelarutan oksigen dalam air menjadi berkurang (Barus, 1996).

Pola temperatur di suatu ekosistem danau akan mengalami fluktuasi secara vertikal sesuai dengan kedalaman lapisan air dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari tahunan, letak geografis serta ketinggian danau di atas permukaan laut, pertukaran panas antara air dengan udara sekelilingnya dan juga faktor kanopi (penutup vegetasi) dari pepohonan yang tumbuh di tepi. Di samping itu pola temperatur perairan juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor antropog (karena aktifitas manusia) seperti limbah. Temperatur yang optimum akan mendukung kehidupan organisme air yang hidup di dalamnya (Barus, 2004).

2. pH
Nilai pH menyatakan nilai konsentrasi ion Hidrogen dalam suatu larutan. Dalam air yang bersih jumlah konsentrasi ion H+ dan OH- berada dalam keseimbangan sehingga air yang bersih akan bereaksi netral. Organisme akuatik
dapat hidup dalam suatu perairan yang mempunyai   nilai   pH   netral   dengan



kisaran toleransi antara asam lemah dan basa lemah. pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik umumnya berkisar antara 7 - 8,5.
Kondisi perairan yang bersifat sangat asam maupun sangat basa akan membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan mobilitas berbagai senyawa logam berat yang bersifat toksik (Barus, 1996). pH air dapat mempengaruhi jenis dan susunan zat dalam lingkungan perairan dan mempengaruhi ketersediaan unsur hara serta toksinitas dari unsur renik (Barus, 2004).

3. Besi
Dalam ekosistem air, besi umumnya tidak terdapat dalam keadaan terlarut. Tetapi menurut Schwoerbel, 1977 (dalam Barus, 2004) bila kejenuhan oksigen berada di bawah 50% dan banyak mengandung karbondioksida terlarut serta mempunyai nilai pH lebih rendah dari 7,5 akan menyebabkan besi (Fe) terdapat dalam bentuk terlarut di dalam air. Kondisi seperti ini biasanya dijumpai pada air tanah maupun pada mata air serta pada daerah-daerah yang dalam di suatu danau. Pada mata air akibat terjadinya kontak dengan udara akan menyebabkan Fe-2-karbonat terlarut membentuk Fe-3-Hydroksid yang berbentuk gumpalan. Gumpalan ini akan menghambat pernapasan organisme air yang da pat menyebabkan kematian organisme tersebut (Barus, 2004).

Apabila kosentrasi besi terlarut dalam air melebihi batas tersebut akan menyebabkan berbagai masalah, diantaranya :
· Gangguan teknis
Endapan Fe (OH) bersifat korosif terhadap pipa dan akan mengendap pada saluran pipa, sehingga mengakibatkan pembuntuan dan efek-efek yang dapat merugikan seperti Mengotori bak yang terbuat dari seng,mengotori wastafel dan kloset.
· Gangguan fisik
Gangguan   fisik   yang ditimbulkan   oleh   adanya besi terlarut



dalam air adalah timbulnya warna, bau, rasa. Air akan terasa tidak enak bila konsentrasi besi terlarutnya > 1,0 mg/l.
· Gangguan kesehatan
Senyawa besi dalam jumlah keci! di dalam tubuh manusia berfungsi sebagai pembentuk sel-sel darah merah, dimana tubuh memerlukan 7-35 mg/hari yang sebagian diperoleh dari air. Tetapi zat Fe yang melebihi dosis yang diperlukan oleh tubuh dapat menimbulkan masalah kesehatan. Hal ini dikarenakan tubuh manusia tidak dapat mengsekresi Fe, sehingga bagi mereka yang sering mendapat tranfusi darah warna kulitnya menjadi hitam karena akumulasi Fe. Air minum yang mengandung besi cenderung menimbulkan rasa mual apabila dikonsumsi. Selain itu dalam dosis besar dapat merusak dinding usus. Kematian sering kali disebabkan oleh rusaknya dinding usus ini. Kadar Fe yang lebih dari 1 mg/l akan menyebabkan terjadinya iritasi pada mata dan kulit. Apabila kelarutan besi dalam air melebihi 10 mg/l akan menyebabkan air berbau seperti telur busuk (Darmono,2001).

4. Total Disdolve Solid
TDS mempengaruhi ketransparanan dan warna air. Sifat transparan air ada Transparan yang rendah menunjukkan hubungannya dengan produktifitas. produktivitas tinggi. Cahaya tidak dapat tembus banyak jika konsentrasi bahan tersuspensi tinggi (Sastrawijaya, 2000). Padatan terlarut total mencerminkan jumlah kepekatan padatan dalam suatu contoh air. Penentuan padatan terlarut total dapat cepat menentukan kualitas air, caranya dengan mengukur derajat konduktifitas air. Derajat konduktivitas air sebanding dengan padatan terlarut total dalam air tersebut. Pada umumnya suatu danau menjadi eutrofikasi bila padatan terlarut total melebihi 100 bpj (bagian per juta) (Sastrawijaya, 2000).

5. Kesadahan air (Total Hardness)
Pada awalnya, kesadahan air didefinisikan sebagai kemampuan air



untuk mengendapkan sabun, sehingga keaktifan/daya bersih sabun menjadi berkurang atau hilang sama sekali. Sabun adalah zat aktif permukaan yang berfungsi menurunkan tegangan permukaan air, sehingga air sabun dapat berbusa. Air sabun akan membentuk emulsi atau sistem koloid dengan zat pengotor yang melekat dalam benda yang hendak dibersihkan.

Kesadahan terutama disebabkan oleh keberadaan ion-ion kalsium (Ca2+) dan magnesium (Mg²+) di dalam air. Keberadaannya di dalam air mengakibatkan sabun akan mengendap sebagai garam kalsium dan magnesium, sehingga tidak dapat membentuk emulsi secara efektif. Kation-kation polivalen
lainnya juga dapat mengendapkan sabun, tetapi karena kation polivalen umumnya   berada   dalam   bentuk kompleks yang lebih stabil dengan zat organik yang ada, maka peran kesadahannya dapat diabaikan. Oleh karena itu penetapan kesadahan hanya diarahkan pada penentuan kadar Ca2+ dan Mg2+. Kesadahan total didefinisikan sebagai, jumleh miliekivalen (mek) ion Ca2+ dan Mg2+ tiap Iiter sampel air (Anonim, 2008).

Kesadahan atau hardness adalah salah satu sifat kimia vang dimiliki oleh air. Penyebab air menjadi sadah adalah karena adanya ion-ion Ca2+, Mg2+. Atau dapat juga disebabkan karena adanya ion-ion lain dari polyvalent metal (logam bervalensi banyak) seperti Al, Fe, Mn, Sr dan Zn dalam bentuk garam sulfat, klorida dan bikarbonat dalam jumlah kecil. Oleh karena senyawa- senyawa kalsium dan magnesium relatif sukar larut dalam air, maka senyawa-
senyawa itu cenderung untuk memisah dari larutan dalam bentuk endapan atau presipitat yang akhirnya menjadi kerak.

Pengertian kesadahan air adalah kemampuan air mengendapkan sabun, di mana sabun ini diendapkan oleh ion-ion yang saya sebutkan diatas. Karena penyebab dominan/utama kesadahan adalah Ca2+ dan Mg2+, khususnya Ca2+, maka arti dari kesadahan dibatasi sebagai sifat / karakteristik air yang
menggambarkan konsentrasi jumlah dari ion Ca2+ dan Mg2+, yang dinyatakan



sebagai CaCO3. Kesadahan ada dua jenis, yaitu (Giwangkara, 2008).

6. Conductivity
Nilai konduktivitas merupakan ukuran terhadap konsentrasi total elektrolit di dalam air. Kandungan elektrolit yang pada prinsipnya merupakan garam-garam yang terlarut dalam air, berkaitan dengan kemampuan air di dalam menghantarkan arus listrik. Semakin banyak garam-garam yang terlarut semakin baik daya hantar listril air tersebut. Air suling yang tidak mengandung garam-garam terlarut dengan demikian bukan merupakan penghantar listrik yang baik. Selain dipengaruhi olehjumlah garam-garam terlarut, konduktivitas juga dipengaruh oleh nilai temperatur (Brower dkk, 1990).

7. Fosfat
Pengujian kadar fosfat dalam air tanah ini dilakukan dengan prinsip spektrofotometri menggunakan spektrofotometer berdasarkan nilai absorbansi yang diperoleh. Adanya fosfat yang terkandung dalam air tanah disebabkan karena kegiatan penduduk dalam penggunaan detergen, pestisida, dan kandungan pupuk. Namun, fosfat juga tidak hanya dihasilkan dari kegiatan penduduk tetapi juga dapat dihasilkan oleh alam. Banyaknya fosfat dalam perairan dapat menyebabkan eutrofikasi (peledakan alga) yang mampu merusak ekosistem perairan, dimana banyak ikan mati karena kekurangan oksigen dalam air, yang jika dikonsumsi oleh manusia dapat menyebabkan keracunan (Anonim,1994).

8. Sulfit
Analisa sulfite di dalam sampel air berdasarkan Standard Methods for the Examination of Water and Wastewater, American Water Works. Prinsip metode ini adalah sampel dalam suasana asam yang mengandung sulfit dititrasi dengan titrant potassium iodide-iodate standar.   Iodine   bebas   dilepaskan   oleh reagen iodide-iodate dan bereaksi dengan SO32- . Titik akhir titrasi ditandai
dengan warna biru yang dihasilkan dari iodine pertama berlebih yang bereaksi dengan indicator kanji. Reaksi kimia yang terjadi sebagai berikut :



KIO3 + 5KI + 3H2SO4 -> 3K2SO4 + 3H2O + 3I2
I2+ SO32- + 3H2O-> 21- + SO42-+ 2H+	(Boyd, 1982)

2.4. [bookmark: _TOC_250013]Spektofotometri


Spektrofotometri merupakan salah satu metode dalam kimia analisis, yang umum digunakan untuk menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan kualitatif yang didasarkan pada interaksi antara materi dengan cahaya. Peralatan yang digunakan dalam Spektrofotometri disebut Spektrofotometer. Spektrofotometer menghasilkan sinar dari spektrum dengan panjang gelombang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau diabsorpsi. Komponen- komponen spektrofotometer terdiri dari:
a. Sumber Sumber energi cahaya yang biasa untuk daerah tampak (dari) spektrum itu maupun daerah ultraviolet dekat dan inframerah dekat adalah sebuah lampu pijar dengan kawat rambut terbuat dari wolfram. Pada kondisi operasi biasa, keluaran lampu wolfram ini memadai dari sekitar 325 atau 350 nm ke sekitar 3 um.
b. Monokromator Monokromator adalah piranti optis untuk memencilkan suatu berkas radiasi dari suatu sumber berkesinambungan, berkas mana mempunyai kemurnian spektral yang tinggi dengan panjang gelombang apa saja yang diinginkan. Komponen yang esensial dari sebuah monokromator adalah suatu sistem celah dan suatu unsur dispersive.
c. Wadah sampel Kebanyakan spektrofotometri melibatkan larutan, dan karenanya kebanyakan wadah sampel adalah sel untuk menaruh cairan ke dalam berkas cahaya Spektrofotometer. Sel itu haruslah meneruskan energi cahaya dalam daerah spektral yang diminati.
d. Detektor Dalam sebuah detektor untuk suatu spektrofotometer, kita menginginkan kepekaan yang tinggi dalam daerah spektral yang diminati, respons yang linear terhadap daya radiasi, waktu respons



yang cepat, dapat digandakan, dan kestabilan tinggi. Kepekaan yang tinggi misalnya, dapat dicapai hanya dengan menerima bisingan yang meningkat.
e. Read out Read out merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat listrik yang berasal dari detektor. Hukum yang mendasari Spektrofotometri adalah Hukum Lambert-Beer Cahaya yang diserap diukur sebagai absorbansi (A) sedangkan cahaya yang dihamburkan diukur sebagai transmitansi (T), dinyatakan dengan hukum lambert beer atau Hukum Beer, berbunyi: "Jumlah radiasi cahaya tampak (ultraviolet, inframerah dan sebagainya) yang diserap atau ditransmisikan oleh suatu larutan merupakan suatu fungsi eksponen dari konsentrasi zat dan tebal larutan" (Triyati,1985).

2.5. [bookmark: _TOC_250012]Spektrofotometer DR3900 Hach


DR3900 adalah visible Spectrophotometer dari Hach yang memiliki jangkauan panjang gelombang berkisar dari 320 sampai 1100 nm. DR3900 merupakan Hach benchtop Spectrophotometer yang disediakan oleh distributor Hach indonesia dan digunakan dalam aplikasi di berbagai ruang lingkup, salah satu contohnya laboratorium. DR3900 Spektrofotometer Hach menjadikan analisa air menjadi lebih mudah, cepat dan akurat.
DR3900 memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah sebagai berikut :
· Panduan instrumen DR3900 yang memperlengkapi pengetahuan pengguna dalam melakukan prosedur percobaan dengan Spektrofometer Hach ini sehingga hasil yang akurat dan benar dapat tercapai.
· Pembacaaan data yang dikonfirmasi sampai 10 kali dan mencegah ketidakakuratan data.
· Spektrofotometer Hach ini dilengkapi dengan 1 ethernet dan 3 USB ports. sehingga dapat terhubung dengan mudah ke komputer, dan juga



pemrograman pada instrumen sehingga dapat terhubung juga pada Hach WIMS ™ atau stem LIMS lainnya.

Spesifikasi DR3900 Spektrofotometri HACH

	Wavelenght range
	320-1100 nm

	Data logger
	2000 data

	Dimension (HxWxD)
	151 x 50 x 255 mm



	Source Lamp
	Tungsen (Visible)

	Display Type
	Coloured Souch Screen

	Operating Mode
	Absorbance, Transmittance (%), Concentration,
dan scanning

	Spectral Bandwidth
	5 nm +/- 1 nm

	

Sample cell Compatibility
	13 mm round
1 cm rectangular
5 cm rectangular
1” round
1” rectangular


(HACH 2002)


2.6. [bookmark: _TOC_250011]Standart Mutu

	Sample
	pH
	TDS
	T.Hardness
	Silica
	Sulfite
	Ortho Pospat

	
	
	(ppm)
	(ppm)
	(ppm)
	(ppm)
	(ppm)

	Dearator
	7,0-10,0
	100
max
	2 max
	-
	-
	-

	Boiler
	10,5-
	3500
	2 max
	150
	30-50
	20-50 max

	water
	11,5
	max
	
	max
	Max
	

	Steam
	6,5-8,5
	25
max
	1 max
	-
	15 max
	15 max





BAB III METODOLOGI PENELITIAN

3.1. [bookmark: _TOC_250010]Waktu dan Tempat Penelitian


Kerja praktik ini dikerjakan pada tanggal 2 Februari 2022 hingga 3 April 2022 di Laboratorium Quality and Food Safety PT. Sumber Indah Perkasa, jalan Lintas Sumatra KM 17, Desa Rangai Tritunggal, Kecamatan Katibung Tarahan, Lampung Selatan.

3.2. [bookmark: _TOC_250009]Alat dan Bahan


1. Pengukuran Ph
Alat yang digunakan adalah pH meter, gelas beker dan pipet tetes. Bahan yang digunakan adalah 20 mL sampel air (Boiler,Steam dan Dearator).
2. Pengukuran Conductivity
Alat yang digunakan adalah HACH EC5 ( instrumen) dan tisue. Bahan yang digunakan adalah 20 mL sampel air (Boiler,Stream dan Dearator).
3. Analisa Total Dissolve Solid (TDS)
Alat yang digunakan adalah HACH EC5 ( instrumen) dan tisue. Bahan yang digunakan adalah 20 mL sampel air (Boiler,Stream dan Dearator).
4. Analisa Total Hardness
Alat yang digunakan adalah buret, statif, erlenmeyer, pipet volume dan balp. Bahan yang digunakan adalah 25 mL sampel air (Boiler,Stream dan Dearator), akuades, EDTA, EBT dan Buffer pH 10 Solution.
5. Analisa Silika
Alat yang   digunakan   adalah   Spektrofotometre   DR   3900   Hach



(instrumen), cuvet (wadah), pipet tetes dan tisue. Bahan yang digunakan adalah 10 mL sampel air (Boiler,Stream dan Dearator), akuades, molybdate reagent powder pillow, acid reagent powder pillow dan citric acid reagent pillow.
6. Analisa Ferro (Fe)
Alat yang digunakan adalah spektrofotometer DR 3900 Hach ( instrumen), cuvet (wadah), pipet tetes dan tisue. Bahan yang digunakan adalah 10 mL sampel air (Boiler,Stream dan Dearator), akuades dan ferrover iron reagent pillow.
7. Analisa sulfite
Alat yang digunakan adalah erlenmeyer, botol mixing, pipet tetes dan tisue. Bahan yang digunakan adalah 10 mL sampel air (Boiler,Stream dan Dearator), akuades, sulfanic acid powder pillow, sulfite 1 reagent powder pillow dan sulfite 3 reagent.
8. Analisa Ortho Phospat
Alat yang digunakan adalah spektrofotometer DR 3900 Hach ( instrumen), cuvet (wadah), pipet tetes dan tisue. Bahan yang digunakan adalah 10 mL sampel air (Boiler,Stream dan Dearator), akuades, larutan Phosphate 1, larutan phosphate 2 dan larutan phosphate 3.

3.3. [bookmark: _TOC_250008]Metode Kerja Praktik


1. Praktik Langsung
Ikut secara langsung dalam kegiatan pengujian di laboratorium Quality Control di PT. Sumber Indah Perkasa sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2. Mencatat
Mencatat data-data sekunder berupa data mengenai gambaran umum laboratorium Quality Control, sejarah berdiri dan yang lainnya yang
berkaitan dengan kerja praktik.



3. Studi Pustaka
Melakukan studi pustaka sebagai pembanding dan data pelengkap serta konsep dalam alternatif pemecahan masalah dalam uji pada kerja praktik.

3.4. [bookmark: _TOC_250007]Prosedur Kerja


1. Pengukuran pH
· Siapkan 25 mL sampel air di dalam gelas beker
· Hidupkan ph meter( instrumen)
· Masukkan elektroda ke dalam sampel
· Tunggu hingga stabil
· Catat hasil yang didapat pada alat pH meter


2. Pengukuran Conductivity
· Siapkan 25 mL air sampel di dalam gelas beker
· Hidupkan alat HACH EC5 ( instrumen)
· Masukkan elektroda ke dalam sampel
· Pilih mode untuk mengukur Conductivity
· Tunggu hingga angka stabil (tidak berubah-ubah)
· Catat hasil yang didapat pada alat HACH EC5


3. Analisa Total Dissolve Solid
· Siapkan 25 mL air sampel di dalam gelas beker
· Hidupkan alat HACH EC5 ( instrumen)
· Masukkan elektroda ke dalam sampel
· Pilih mode untuk mengukur Conductivity
· Tunggu hingga angka stabil (tidak berubah-ubah)
· Catat hasil yang didapat pada alat HACH EC5
· Hasil yang didapat dikalikan dengan 0,67 agar dapat menghasikan Total Dissolve solid (TDS)



4. Analisa Total Hardness
· Siapkan 25 mL air sampel dan masukkan ke dalam Erlenmeyer
· Encerkan air sampel dengan akuades hingga 50 mL
· Ambil 1-2 mL larutan Buffer pH 10 solution
· Tambahkan seujung spatula indikator EBT
· Lakukan titrasi dengan larutan baku EDTA 0,01 N hingga terjadi perubahan warna dari keungan menjadi biru
· Catat volume larutan baku EDTA 0,01 N yang digunakan Perhitungan :
1000 x V. Titrasi x Jumlah Pengenceran x 0,0102 x100 V.sampel

5. Analisis Silika
· Tekan tombol Power DR 3900 (instrumen)
· Pilih store program lalu pilih program silica HR
· Tekan start
· Masukkan 10 mL sampel air ke dalam cuvet (sebagai blanko)
· Masukkan 10 mL air sampel ke dalam cuvet dan  tambahkan molybdate reagent lalu homogenkan
· Tambahkan acid reagent lalu diamkan selama 10 menit
· Setelah 10 menit, tambahkan citric acid powder pillow dan diamkan 2 menit
· Setelah 2 menit, masukkan cuvet yang berisi blanko ke dalam spektrofotometer DR 3900 HACH dan tekan zero
· Masukkan cuvet yang brisi samprl ke dalam spektrofotometer DR 3900 HACH dan tekan read
· Catat angka pembacaan pada layar spektrofotometer


6. Analisa Ferro (Fe)
· Tekan tombol Power DR 3900 (instrumen)



· Pilih store program lalu pilih program iron ferrover
· Tekan start
· Masukkan 10 mL sampel air ke dalam cuvet (sebagai blanko)
· Masukkan 10 mL air sampel ke dalam cuvet dan tambahkan iron ferrover reagent lalu homogenkan
· Diamkan selama 3 menit
· Setelah 3 menit, masukkan cuvet yang berisi blanko ke dalam spektrofotometer kemudian tekan zero
· Masukkan cuvet yang brisi samprl ke dalam spektrofotometer DR 3900 HACH dan tekan read
· Catat angka pembacaan pada layar spektrofotometer


7. Analisa Sulfite
· Masukkan 10 mL air sampel ke dalam botol mixing
· Tambahkan reagent sulfonic acid kedalam botol mixing dan homogenkan
· Tambahkan reagent sulfite 3 setetes demi setetes ke dalam botol mixing sambil diaduk hingga terbentuk warna biru keabu-abuan, hentikan penambahan dan catat jumlah tetesan
· Setiap tetes reagent sulfite 3 yang digunakan setara dengan 0,05 mL
· Tetesan yang dihasilakn lalu dikalikan 0,64 dan didapat hasil analisa sulfit.

8. Analisa Ortho Phosohate
· Siapkan 5 mL sampel air dengan 5 mL akuades masukkan dalam cuvet dan dihomogenkan
· Siapkan 5 mL sampel air dan tambahkan 5mL larutan Phosphate 1 kemudian homogenkan
· Diamkan 1 menit, kemudian tambahkan 2,5 mL phosphate 2 dan homogenkan



· Diamkan selama 5 menit, kemudian tambahkan 12,5 mL larutan phosphate 3 perlahan-lahan dan homogenkan
· Diamkan larutan sampel selama 10 menit, lalu diukur dengan spektrofotometer HACH 3900 dengan panjang gelombang 650nm
· Masukkan cuvet yang berisi blanko ke dalam spektrofotometer dan tekan zero
· Masukkan cuvet yang berisi air sampel yang akan dianalisis ke dalam spektrofotometer dan tekan start
· Catat	hasil	baca	yang	didapatkan	dari	spektrofotometer.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN


4.1. [bookmark: _TOC_250006]Hasil Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan untuk pengujian air umpan boiler maka didapatkan hasil sebagai berikut :
1. Data Hasil Analisa Boiler tanggal 21 Maret 2022

	Sampel
	pH
	TDS
	T.Hardness
	Silica
	Sulfite
	Ortho
Phospat

	
	
	
	
	
	
	(ppm)

	
	
	(ppm)
	(ppm)
	(ppm)
	(ppm)
	

	Dearator
	8.980
	21.91
	0.00
	-
	-
	-

	Boiler
Water
	11.800
	1936
	0.00
	4.10
	1.28
	28.00

	Steam
	7.230
	2.02
	0.00
	-
	0.64
	1.00



2. Data Hasil Analisa Boiler tanggal 22 Maret 2022

	Sampel
	pH
	TDS
	T.Hardness
	Silica
	Sulfite
	Ortho
Phospat

	
	
	
	
	
	
	(ppm)

	
	
	(ppm)
	(ppm)
	(ppm)
	(ppm)
	

	Dearator
	7.190
	14.41
	0.18
	-
	-
	-

	Boiler
Water
	11.700
	1869
	0.00
	4.00
	1.28
	30.50

	Steam
	7.150
	3.42
	0.00
	-
	1.28
	0.80





3. Data Hasil Analisa Boiler tanggal 23 Maret 2022

	Sampel
	pH
	TDS
	T.Hardness
	Silica
	Sulfite
	Ortho
Phosphat

	
	
	
	
	
	
	(ppm)

	
	
	(ppm)
	(ppm)
	(ppm)
	(ppm)
	

	Dearator
	7.120
	14.74
	0.00
	-
	-
	-

	Boiler
Water
	11.710
	1769
	0.00
	5.60
	1.28
	27.60

	Steam
	7.100
	8.04
	0.00
	-
	1.28
	1.40



4.2. [bookmark: _TOC_250005]Pembahasan


Sampel air pada boiler yang ada pada PT. Sumber Indah Perkasa ada tiga macam yaitu boiler water, dearator dan steam. Dari sampel air boiler yang dianalisis yaitu analisis pH, analisis TDS, Analisis T.Hardness, analisis silica. Dari ketiga sampel ini yang dianalisis harus sesuai dengan standar mutu yang telah ditentukan oleh PT. Sumber Indah Perkasa. Jika tidak sesuai standar, laboratorium akan melaporkan ke tim Utility untuk dilakukan perbaikan, sehingga analisa dapat sesuai dengan standar mutu yang ditentukan.


Pada pengujian mutu air dearator batubara terdapat hasil yaitu pH mulai tanggal 21, 22 dan 23 adalah 8.980, 7.190 dan 7.120. Dari hasil tersebut dapat dipastikan memenuhi standar yang telah ditentukan. Batas maksimal yang ditentukan yaitu 7,0-10,0. Hasil dari analisis TDS mulai tanggal 21,22 dan 23 yaitu 21.91, 14.41 dan 14.74. Hasil tersebut memenuhi standar yang telah ditentukan. Batas maksimal yang ditentukan yaitu 100 max. Hasil dari analisis T.Hardness mulai tanggal 21,22 dan 23 yaitu 0, 0.18 dan 0. Hasil tersebut memenuhi standar   yang   telah   di   tentukan.   Batas   maksimal   yang ditentukan yaitu 2 max.



Pada pengujian mutu boiler water batubara terdapat   hasilnya   yaitu pH mulai tanggal 21, 22 dan 23 adalah 11.800, 11.700 dan 11.710 dari hasil tersebut tidak memenuhi standar yang di tentukan di karenakan pada tanggal 21,22 dan 23 didapatkan hasil yang melebihi standar yang telah ditentukan. Batas maksimal yang ditentukan yaitu 10,5-11,5. Hasil dari analisis TDS mulai tanggal 21,22 dan 23 yaitu 1936, 1869 dan 1769 hasil ini sesuai dengan standar yang di tentukan yaitu 3500 max. Hasil dari analisis T.Hardness pada tanggal 21,22 dan 23 yaitu 0, 0 dan 0 hasil ini memenuhi standar yang tentukan yaitu 2
max. Hasil analisis dari silica mulai tanggal 21, 22 dan 23 yaitu 4.10, 4.00 dan
5.60 hasil ini sesuai dengan standar yang ditentukan yaitu 150 max. Hasil dari analisis sulfite pada tanggal 21, 22 dan 23 yaitu 1.28, 1.28 dan 1.28 dari hasil tersebut sesuai standar yang telah ditentukan yaitu 30 – 50 max. Hasil dari orthophosphate mulai dari tanggal 21, 22 dan 23 yaitu 28.00, 30.50 dan 27.60 dari hasil tersebut sesuai dengan batas yang ditentukan yaitu 20-50 max.

Pada pengujian mutu steam batubara terdapat hasilnya yaitu pH mulai tanggal 21, 22 dan 23 adalah 7.230, 7.150 dan 7.100 dari hasil tersebut memenuhi standar yang ditentukan. Batas maksimal yang ditentukan yaitu 6.5-8.5. Hasil dari analisis TDS mulai tanggal 21, 22 dan 23 yaitu 2.02, 3.42 dan 8.04 hasil ini sesuai dengan standar yang di tentukan yaitu 25 max. Hasil dari analisis T.Hardness pada tanggal 21, 22 dan 23 yaitu 0.00, 0.00 dan 0.00 hasil ini sesuai standar yang di tentukan yaitu 1 max. Hasil dari analisis sulfite pada tanggal 21, 22 dan 23 yaitu 0.64, 1.28 dan 1.28 dari hasil tersebut sesuai standar yang telah ditentukan yaitu 15 max. Hasil dari orthophosphate mulai dari tanggal 13, 14,
15 yaitu 1.00, 0.80 dan 1.40 dari hasil tersebut sesuai dengan batas yang ditentukan yaitu 15 max.

Dari data yang diambil selama tiga hari melakukan analisis, dapat disimpulkan bahwa air yang digunakan baik yang di produksi boiler batu bara tidak semuanya memenuhi standar (outspec) yang telah ditentukan dari PT.



Sumber Indah Perkasa, ada beberapa parameter yang melebihi standar. Hal yang harus dilakukan jika hasil pengujian melebihi batas standar yang telah ditentukan melakukan pengujian ulang sampel (re- chek) , jika memang benar hasil yang didapat outspec maka pihak quality management menginfokan kepada pihak water treatment plant untuk melakukan perbaikan pada air umpan yang digunakan dengan penambahan agent tertentu untuk memproduksi air yang sesuai dan layak digunakan pada boiler dan menghasilkan steam yang layak untuk digunakan pada proses produksi dan tidak merusak peralatan yang digunakan.

Parameter yang menjadi critical point pada boiler adalah kandungan sulfite dan orthophosphate pada steam condensate (masing- masing standarnya adalah 15 ppm maksimum), sesuai dengan codex yaitu badan antar pemerintah yang bertugas melaksanakan Joint FAO/WHO Food Standards Programme (program standar   pangan   FAO/WHO). Codex dibentuk dengan tujuan antara lain untuk melindungi kesehatan konsumen, menjamin praktek yang jujur (fair) dalam perdagangan pangan internasional serta mempromosikan koordnasi pekerjaan standarisasi pangan yang dilakukan oleh organisasi internasional lain. Dikarenakan steam condensate ini akan kontak langsung dengan produk, sehingga harus diperhatikan keamanan untuk pangan. Selain itu, secara rutin dilakukan pemerikasaan terhadap mutu steam condensate tersebut untuk memastikan memenuhi persyaratan Permenkes 492 tahun 2010 terkait air minum. Pada penggunaan bahan bakar boiler gas atau fuel hanya digunakan saat empat kali dalam sebulan hanya pada saat proses fracinasion.




[bookmark: _TOC_250004]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. [bookmark: _TOC_250003]Kesimpulan


Kesimpulan yang didapat dari kerja praktik ini adalah sebagai berikut:
1. Pada pengujian pH air boiler tanggal 21, 22 dan 23 Maret 2022 adalah 11.800, 11.700 dan 11.710 dan tidak memenuhi standart mutu perusahaan yaitu 10- 11,5 maka akan dilakukan recheck.
2. Pada pengujian pH air dearator tanggal 21, 22 dan 23 Maret 2022 adalah 8.980, 7.190 dan 7.120 dan memenuhi standart mutu perusahaan yaitu 7,0
– 10,0 maka tidak perlu dilakukan recheck.
3. Pada pengujian pH air steam tanggal 21, 22 dan 23 Maret 2022 adalah 7.230, 7.150 dan 7.100 dari	hasil	tersebut	telah memenuhi standart mutu perusahaan yaitu 6.5-8.5.

5.2. [bookmark: _TOC_250002]Saran


Dalam melakukan kegiatan pengujian di laboratorium disarankan untuk lebih meningkatkan keselamatan kerja seperti menggunakan jas lab, masker dan sarung tangan selama proses analisis berlangsung.

 (
24
)
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